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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.” (An-Nahl : 125)

' Al-Qur’an Hafalan (Jakarta: Penerbit Almahira, 2010), him. 281.
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ABSTRAK

Ula, Fauziatul. 2015. Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran
Kurikulum 2013 Tema 7 Subtema 5 Kelas 1 di SDN Mergosono 03
Kecamatan Kedungkandang Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtida’iyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Dr. H.
Moh. Padil, M.Pdi

Kesuksesan pelaksanaan kurikulum 2013 yang sebagian besar terletak pada
kinerja guru sebagai salah satu pelaksana utama dikelas. Sehingga kesiapan guru
dalam melaksanakan segala sesuatu yang berhubungan dengan kurikulum 2013
perlu dipersiapkan dengan matang. Tak terkecuali dengan kesiapan guru dalam
implementasi pendekatan saintifik dimana pendektan tersebutlah yang dijadikan
pendektan dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013. Sedangkan pada
kenyataannya tidak semua guru paham betul dengan pendekatan saintifik.

Berdasarkan pada latar belakang diatas maka permasalahan yang timbul
adalah: Bagaimanakah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendekatan
saintifik pada pembelajaran kurikulum 2013 tema 7 subtema 5 di kelas 1 SDN
Mergono 3 Kecamatan Kedungkandang Malang ?

Penelitian yang penulis lakukan ini termasuk kedalam penelitian deskriptif
kualitatif dengan menggunakan pendekatan study kasus. Dengan menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisisnya,
penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif

Hasil dari penelitian ini dapat disampaikan disini, bahwasannya (1) Dalam
merencanakan pembelajaran baik secara keseluruhan ataupun perencanaan untuk
langkah-langkah pendekatan saintifik guru belum melaksanakannya (2)
Pelaksanaan pendekatan saintifik sudah sesuia dengan apa yang diharapkan. (3)
Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui hasil dari pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan saintifik juga sudah sepenuhnya dilakukan. Sehubungan
dengan evaluasi terhadap masing-masing langkah-langkah pendekatan saintifik
pada pelaksanaan pembelajaran guru masih belum secara spesifik menilai setiap
langkah. Akan tetapi guru hanya secara umum mengambil penilaian terhadap
hasil belajar siswa tersebut.

Kata Kunci: Implementasi, Pendekatan, Saintifik, Pembelajaran Kurikulum 2013.



ABSTRACT

Ula, Fauziatul. 2015. Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran
Kurikulum 2013 Tema 7 Subtema 5 Kelas 1 di SDN Mergosono 03
Kecamatan Kedungkandang Malang. Thesis. Islamic Elementary School
Education and Teachings Department. Islamic Education Faculity. Islamic
State University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. H. Moh.
Padil, M.Pdi

The success of the implementation of the curriculum in 2013 which largely
lies in the performance of teachers as one of the main executors class. So the
teacher's readiness to implement everything that is related to the curriculum in
2013 needs to be prepared carefully. No exception to the readiness of teachers in
the implementation of the scientific approach which is exactly the approach that
made learning approaches in the implementation of the curriculum of 2013. While
in reality, not all teachers understand well the scientific approach.

Based on the above background, the problems that arise are: How is the
planning, implementation, and evaluation of the scientific approach to learning
curriculum 2013 theme 7 subtema 5 in grade 1 SDN Mergono 3 Kedungkandang
Malang?

Research by the author is included into the qualitative descriptive study
using a case study approach. By using the method of observation, interviews, and
documentation. As for the analysis, the authors used a qualitative descriptive
analysis technique

Results from this study can be addressed here, bahwasannya (1) In the
learning plan in whole or in planning for the steps the teacher has not done the
scientific approach (2) The scientific approach is already in conformity with what
was expected. (3) The evaluation is conducted to determine the outcomes of
learning by applying the scientific approach has also been fully carried out. In
connection with the evaluation of the individual steps in the implementation of the
scientific approach to teacher learning is still not specifically assess every step.
But the teacher just generally take an assessment of the student learning
outcomes.

Key Words : Implementation, Scientific Approach, Learning Curriculum 2013.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan bagi setiap manusia sejatinya sangat penting untuk dipenuhi
dalam kehidupan mereka. Tanpa adanya pendidikan dalam hidup manusia, mereka
akan kesulitan dalam memenuhi keinginan untuk bahagia sesuai dengan versi
mereka masing-masing.” Jika pendidikan dikaitkan dengan kehidupan berbangsa,
maka pendidikan juga mempunyai peran yang sangat penting untuk membangun
sebuah bangsa yang mempunyai kehidupan layak terutama bagi bangsa yang
sedang dalam proses membangun atau bangsa dalam negara yang berkembang
seperti Indonesia.’

Setiap individu yang dilahirkan tentunya mengalami proses pengembangan
demi tercapainya individu yang matang dalam segala aspek untuk menjalani
kehidupannya, baik dalam hal religius maupun sosialnya.Oleh sebab itu, masing-
masing individu membutuhkan orang lain yang lebih dewasa untuk
membantunyadalam proses pengembangan diri. Keluarga, sekolah, dan
masyarakat lah yang ditunjuk sebagai pusat-pusat pelaksana pendidikan bagi
setiap individu.* Oleh sebab itu lembaga sekolah sangatlah berperan penting dalm

pembentukan pribadi seseorang. Sehingga setiap lembaga pendidikan perlu selalu

’Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2010), him. 2.

*Ibid., him. 3.

*Akta V, buku Il A, 1981: 39, sebagaimana dikutip oleh Fuad Ihsan, Dasar-Dasar
Kependidikan (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2010), him. 16.



melakukan perbaikan atau evaluasi dalam segala aspek yang berkaitan dengan
kemajuan sistem pendidikan pada masing-masing lembaga tersebut.

Dalam era modern saat ini, pendidikan sangat dibutuhkan sebagai pengendali
bagi masing-masing individu dalam menjalani kehidupan. Tidak jarang kita
disuguhkan dengan berbagai berita kriminalitas yang berhubungan dengan para
remaja ataupun anak-anak, baik sebagai korban ataupun pelakunya sendiri.
Pendidikan seakan-akan sudah kehilangan fungsinya baik fungsi pendidikan
secara mikro maupun secara makro.

Bukan hanya itu, semakin bermunculannya perubahan-perubahan global dan
persaingan bebas, serta tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan, dan teknologi,
khususnya teknologi informasi yang semakin hari semakin canggih, pemerataan
layanan pendidikan perlu diarahkan pada pendidikan yang transfaran, berkeadilan,
dan demokratis (democratic education).’Oleh karena itu, sistem pendidikan perlu
mengalami perubahan demi tercapainya tujuan dari adanya sebuah sistem
pendidikan dalam suatu bangsa.

Sistem pendidikan tentunya berkaitan erat dengan yang namanya kurikulum
pendidikan. Dimana suatu kurikulum yang berlaku dalam sebuah negara
merupakan kiblat bagi setiap lembaga-lembaga pendidikan yang berada di negara
tersebut. Kebijakan pemerintah tentang penyusunan kurikulum merupakan
penentu atas hasil dari proses pendidikan yang ada. Karena itu, demi tercapainya
tujuan dari adanya sistem pendidikan dan juga agar pendidikan tetap sesuai

dengan tuntutan zaman maka pembaharuan kurikulum merupakan keharusan.

°Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2014), him. 5-6.



Adanya pemeo yang mengatakan bahwa suatu kurikulum itu disusun untuk diubah
dan terus dikembangkan, menunjukkan bahwa pembaharuan kurikulum itu
sanagat penting. Denganseperti itu kurikulum pendidikan akan selalu dinamis dan
mengikuti perkembangan zaman yang ada.®

Berbicara tentang perubahan kurikulum pendidikan, tentu kita tidak lagi asing
dengan kurikulum 2013. Kurikulum yang begitu banyak menuai sorotan ini
terkesan dipaksakan dalam pelaksanaannya. Bagaimana tidak, meskipun
kurikulum ini menuai pro dan kontra, bahkan kurang dari satu bulan waktu yang
direncanakan untuk pelaksaannya belum mendapatkan persetujuan dari Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR), Mendikbud Mohammad Nuh tetap optimis terhadap
kurikulum ini dan tetap tak gentar mengharuskan kurikulum ini terlaksana.’

Harapan pada kurikulum 2013 adalah terciptanya peserta didik yang
produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui pengusaan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi.? Hal tersebut sesuai dengan amant UU No. 20
Tahun 2003 pasal 35, bahwa kompetensi lulusan  merupakan
kualifikasikemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan

keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati.’

®Dedi Supriadi, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2004), him. 173.

"Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2014), him. 35.

*Ibid., him. 99.

°Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2014), him. 28.



Akan tetapi harapan yang dibebankan pada kurikulum 2013 ini bertolak
belakang dengan proses penerapannya di lapangan. Kurang matangnya sosialisasi
dari pihak pemerintah kepada pihak-pihak pelaksana di lapangan yang menjadi
dasar terkuat pelaksanaan kurikulum ini menjadi sulit. Ketidak siapan guru
sebagai pelaksana yang sangat berperan penting dalam kesuksesan implementasi
kurikulum 2013, berpengaruh besar pada peserta didik.

Terlambat datangnya silabus dari pemerintah merupakan salah satu persoalan
yang menjadi kesulitan tersendiri bagi para guru di SDN Mergosono 03. Sehingga
demi tetap berjalannya pembelajaran, maka pihak sekolah bekerjasama dengan
guru-guru dari sekolah lain di daerah kecamatan Kedungkandang membuat
silabus agar proses pembelajaran dapat terus berlangsung.™*

Kurangnya sosialisasi kepada orang tua siswa juga menjadi kendala
tersendiri. Menurut kepala sekolah, ketidak fahaman orang tua terhadap istilah-
istilah baru yang terdapat didalam buku siswa, seperti tema dan sub tema, menjadi
kendala ketika orang tua mendampingi siswa belajar di rumah. Materi yang terlalu
meluas juga menjadi keluhan para guru dan orang tua siswa.*

Salah satu permasalahan yang lain adalah tentang ketidak siapan guru sebgai
pelaksana pembelajaran di kelas. Hal tersebut besangkutan langsung dengan
pelaksanaan pendekatan scientific pada saat pembelajaran. Pendekatan scientific
merupakan salah satu komponen pembelajaran yang ditekankan pada kurikulum

2013 sehingga bisa dikatakan bahwa pendekatan ini merupakan ciri khas dari

“Wawancara dengan Suharto, Kepala Sekolah SDN Mergosono 3 kecamatan
Kedungkandang Malang, tanggal 2 Desember 2014

11 a;

Ibid..



pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013. Akan tetapi bagi guru yang belum
sepenuhnya menguasai pembelajaran yang diinginkan kurikulum 2013 maka guru
akan merasa kesulitan karena tidak semua guru mengenal dengan jelas bagaimana
penerapan pendekatan ini pada saat pembelajaran.™®

Kurikulum 2013 menyajikan kegiatan pembelajaran yang baru dari kurikulum
yang sebelumnya, yaitu pembelajaran berbasis tematik intregratif. Begitu pula
dengan jenis pendekatan yang dilakukan. Pendekatan saintifik memang bukanlah
jenis pendekatan yang baru dilingkungan pendidikan. Akan tetapi pada kurikulum
2013 para guru sangat dianjurkan untuk menggunakan pendekatan saintifik.
Banyaknya perbedaan yang ada pada kurikulum sebelumnya dengan kurikulum
2013 maka bukanlah sesuatu yang aneh jika kesiapan guru sebagai pelaksana
utama dalam proses pembelajaran menjadi perkara yang penting demi suksesnya
suatu implementasi pembelajaran yang berbasis kurikulum 2013.

Setidaknya ada delapan komponen yang terdapat dalam setiap kegiatan
pembelajaran yaitu, guru, siswa, materi, metode, pendekatan, media, sumber, dan
evaluasi. Agar hasil dari penelitian ini dapat lebih mendalam, maka peneliti
membatasi lingkup penelitian dengan memfokuskan penelitian pada satau

komponen pembelajaran yaitu pendekatan saintifik.

“Wawancara dengan Purwaning, wali kelas 1 SDN Mergosono 3 Kecamatan
Kedungkandang Malang, Tanggal 2 April 2015.



Oleh sebab itu, peneliti akan memfokuskan penelitiannya terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas 1. Peneliti menetapkan kelas 1 sebagai subjek penelitian
dikarenakan kelas 1 merupakan tingkatan yang sudah terlebih dahulu menerapkan
kurikulum 2013, sehingga baik dari guru ataupun siswa dirasakan oleh peneliti

sudah matang dibandingkan tingkatan yang lain.

B. Fokus Penelitian

Dari konteks penelitian yang telah diuraikan diatas, maka peneliti merumuskan

fokus penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah perencanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran
kurikulum 2013 di kelas 1 SDN Mergono 3 Kecamatan Kedungkandang
Malang ?

2. Bagaimanakah pelaksanaanpendekatan saintifik pada pembelajaran
kurikulum 2013 di kelas 1 SDN Mergosono 3 Kecamatan Kedungkandang
Malang ?

3. Bagaimanakah evaluasi pendekatan saintifik pada pembelajaran kurikulum

2013 di kelas 1 SDN Mergosono 3 Kecamatan Kedungkandang Malang ?



C. Tujuan Penelitian

Dari fokus penelitian yang telah ditetapkan, maka penelitian ini bertujuan

untuk :

1. Mendeskripsikan perencanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran
kurikulum 2013 di kelas 1 SDN Mergono 3 Kecamatan Kedungkandang
Malang.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran
kurikulum 2013 di kelas 1 SDN Mergosono 3 Kecamatan Kedungkandang
Malang.

3. Mendeskripsikan evaluasi pendekatan saintifik pada pembelajaran
kurikulum 2013 di kelas 1 SDN Mergosono 3 Kecamatan Kedungkandang
Malang.

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan untuk
evaluasi dari implementasi kurikulum 2013 di lapangan.

2. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu reverensi
untuk melakukan penelitian sejenis.

3. Bagi kepala sekolah dan guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
salah satu reverensi untuk melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan

kurikulum 2013 yang telah diterapkan di sekolah masing-masing.



E. Orisinalitas Penelitian

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

discovery learning dalam pembelajaran PAI dapat membuat
peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran PAI, rasa

Nama penellp.dan Le”!b?‘ga Hasil penelitian Persamaan dan perbedaan

Judul penelitian pendidikan
Avrifudin Hidayat, Jurusan 1)Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran PAI Persamaan :
Penerapan Pendidikan Ilmu | kelas 1B SDN 1 Bantul secara garis besar tahap-tahap pada 1. Sama-sama meneliti tentang
Pendekatan Agama Islam, | pendekatan saintifik seperti mengamati, menanya, mencoba, pelaksanaan pendekatan
Saintifik Pada Mata | Fakultas  llmu | menalar, dan membentuk jejaring sudah terlaksana saintifik pada pembelajaran
Pelajaran Tarbiyah ~ dan | sepenuhnya dengan baik. 2) Adanya peningkatan prestasi Perbedaan :
Pendidikan Agama | Keguruan, belajar ranah kognitif dan afektif siswa kelas 1B SDN 1 Bantul, | 1. Pembelajaran yang dijadikan
Islam Untuk Universitas dalam pembelajaran PAI setelah menerapkan pendekatan penelitian bukan pembelajaran
Peningkatan Islam Negeri | saintifik. tematik melainkan mata
Prestasi Belajar Sunan Kalijaga pelajaran
Kelas 1B SDN 1 Yogyakarta. 2. Rumusan masalah yang diangkat.
Bantul Tahun
Ajaran 2013-2014
Reni Sintawati | Jurusan (1)Penerapan pendekatan saintifik model Discovery Learning Persamaan :
(2014), Pendidikan IImu | dalam pembelajaran PAI menunjukkan bahwa guru 1. Sama-sama meneliti tentang
Implementasi Agama Islam, melaksanakan proses pembelajaran melalui langkah-langkah pelaksanaan pendekatan
Pendekatan Fakultas IImu pembelajaran pendekatan saintifik model discovery learning saintifik pada pembelajaran
Saintifik Model | Tarbiyah dan dengan mengamati melalui problem statement, menanya Perbedaan :
Discovery Learning | Keguruan, melalui stimulasi, mengumpulkan data melalui data colection;"| 1. Pembelajaran yang dijadikan
Pada pembelajaran | Universitas mengasosiasi melalui data prosessing dan generalisasi serta penelitian bukan pembelajaran
PAI di SMA Negeri | Islam Negeri mengkomunikasikan melalui verification, dengan tematik melainkan mata
1 Jetis Bantul. Sunan Kalijaga | memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran meskipun tidak pelajaran

Yogyakarta. maksimal. 2) Hasil penerapan pendekatan saintifik model 2. Rumusan masalah yang diangkat.




ingin tahunya berkembang, aktif, berpusat pada peserta didik,
dan dapat mengmbangkan kemampuan berkomunikasi. 3)
Kelbihan dan kelemahan penerapan pendekatan saintifik model
discovery learning pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 1
Jetis Bantul yaitu pada sumber balajar, metode dan strategi
pembelajaran, media pembelajaran, potensi peserta didik yang
berbeda-beda, pengelolaan kelas, dan peserta didik aktif atau
berpusat pada peserta didik.
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F. Keterbatasan Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di SDN Mergosono 3 Kecamatan

Kedungkandang Malang pada kelas 1 dengan jumlah siswa terdiri dari 24 anak
yang berlandaskan pembelajaran tematik dengan penerapannya sudah berjalan
selama 2 tahun. Peneliti ingin mengetahui bagaimana implementasi pendekatan
saintifik disaat proses pembelajaran kurikulum 2013 di kelas 1 yang di dalamnya
terdapat tentang perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dengan mengamati
proses Kegiatan Belajar Mengajar, RPP, perangkat evaluasi yang digunakan
seperti lembar pengamatan atau penilaian dan soal yang yang diberikan kepada
siswa serta berkomunikasi secara langsung dengan wali kelas 1. Penelitian
dilakukan pada kegiatan pembelajaran dengan materi pembelajaran pada tema 7
subtema 5.
G. Definisi Istilah

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih mengarah dan terfokus pada
permasalahan yang akan dibahas, sekaligus agar terhindar dari persepsi lain
mengenai istilah-istilah yang ada, maka perlu penjelasan mengenai definisi
operasional.

Hal ini sangat penting agar tidak terjadinya persamaan penafsiran dan agar
terhindar dari kesalahan terhadap pengertian pokok pada pembahasan ini. Definisi
operasional yang berkaitan erat dengan judul penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut :
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1. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik dapat dikatakan pendekatan pembelajaran yang
lengkah-langkah kegiatannya mengadopsi dari langkah-langkah ilmiah pada sains.
Selain itu pendekatan saintifik juga dapat dikatakan proses pembelajaran dengan
berfikir secara ilmiah. Pendekatan ilmiah merupakan pendekatan yang
mengedepankan penalaran secara induktif dari pada deduktif. Dimana penalar
induktif merupakan penlaran yang melihat hal-hal secara spesifik kemudian
disimpulkan secara keseluruhan.

Selain itu pendekatan saintifik juga dapat dipahami sebagai proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat
sedemikian rupa mengkonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui langkah-
langkah yang terdapat dalam pendekatan saintifik/ilmiah. Penerapan pendekatan
saintifik pada pembelajaran dimaksudkan agar siswa dapat memperoleh informasi
yang diinginkan dari mana saja dan kapan saja tanpa harus mencari informasi
searah dari seorang guru.

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik yang
berpusat pada siswa, melibatkan konsep sains dalam mengkonstruks konsep,
hukum atau prinsip, melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam
melarangsang proses berfikir siswa, dan juga dapat mengembangkan karakter

siswa.
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Tujuan dari penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran adalah
untuk meningkatkan kemampuan intelek siswa, membentuk kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah secara sistematik, menciptakan suasana belajar
kepada siswa bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan, diperolehnya hasil
belajar yang tinggi, melatih siswa dalam hal mengkomunikasikan ide-ide, dan
untuk mengembangkan karakter siswa

2. Kurikulum 2013

Kurikulum merupakan sesuatu yang direncanakan yang ditujukan kepada
manusia dan dijadikan pegangan untuk mencapai tujuan diselenggarakannya
pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum pengganti Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan, yang mana kurikulum 2013 lebih mengedepankan penilian
sikap dari pada penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan.

Ada perbedaan yang terletak pada pengertian kurikulum tradisional dengan
kurikulum modern. Pengertian tradisional cenderung membatasi ruang gerak
aktivitas pembelajaran hanya di dalam kelas. Hal tersebut tidak terlepas dari sudah
terpenuhinya kebutuhan pembelajaran zaman dahulu meskipun hanya dalam
kelas. Sedangkan pengertian modern lebih luas, yaitu segala upaya yang
dilakukan untuk merangsang kegiatan belajar pada siswa, baik di kelas maupun di

luar kelas.
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Kurikulum juga bisa diartikan lebih luas lagi, yaitu ketika makna
kurikulum dihubungkan dengan kehidupan masyarakat, seperti pelaksanaan
program-program disekolah yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk
bersosialisasi pada masyarakat sekitar.

Kurikulum 2013 juga dikenal sebagai kurikulum tematik,kurikulum
tematik merupakan kurikulum dengan konsep pembelajran terpadu yang
didalamnya terdapat tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran agar dapat
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi para peserta didik.
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis kompetensi
(KBK) yang dijadikan acuan dan juga pedoman untuk melaksanakan pendidikan
dengan tujuan mengembangkan berbagai ranah pendidikan yang meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.Sedangkan, maksud dari tema pada
kurikulum tematik adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi inti
dari pembicaraan atau pembahasan dalam kegiatan pembelajaran.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini rencananya akan disusun dalam enam
bab yaitu bab | sampai dengan bab VI, daftar pustaka dan disertai dengan
lampiran-lampiran. Bab | yaitu pendahuluan yang berisi: (a) Konteks penelitian,
(b) Fokus penelitian, (c) Tujuan penelitian, (d) Kegunaan penelitian, (e)
Orisinalitas penelitian, (f) Keterbatasan penelitian, (g) Definisi istilah, dan (h)

Sistematika penulisan.
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Bab Il yaitu kajian pustaka yang berisi: (a) Orisinalitas penelitian, (b)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (c) Pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik, dan (c) Evaluasi pembelajaran dengan pendekatan saintifik.

Bab Il yaitu metode penelitian yang berisi tentang: (a) pendekatan dan jenis
penelitian, (b) kehadiran peneliti, (c) lokasi penelitian, (d) sumber data, (e)
instrumen penelitian, (f) prosedur pengumpulan data, (g) analisis data, (h)
pengecekan keabsahan data, dan (i) tahap-tahap penelitian.

Bab IV vyaitu tentang hasil penelitian yang berisi tentang: (a) Profil SDN
Mergosono 3 ; (1) Kondisi umum SDN Mergosono 3; (2) Visi dan misi SDN
Mergosono 3; (3) Struktur organisasi dan personalianya; (4) Prestasi yang pernah
dicapai. Dan hasil penelitian yang mencangkup : (1) Perencanaan pendekatan
saintifik pada pembelajaran kurikulum 2013 di kelas 1 SDN Mergosono 3; (2)
Pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran kurikulum 2013 di kelas 1
SDN Mergosono 3; (3) Evaluasi pendekatan saintifik pada pembelajaran
kurikulum 2013 di kelas 1 SDN Mergosono 3.

Bab V yaitu berisikan tentang pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dari
hasil penelitian yang telah diperolen dan dibahas pada bab sebelumnya serta
dipadukan beserta kajian pustaka yang telah dipaparkan pada bab Il sehingga pda
akhirnya peneliti akan dapat menarik kesimpulan pada bab yang selanjutnya, hal
tersebut berisikan sesuai dengan rumusan masalah yang ada dengan tujuan pada
bab ini peneliti dapat menjawab rumusan masalah yang ada. Sehingga pada bab
ini berisikan : (a) Perencanaan Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran

Kurikulum 2013 di Kelas 1 SDN Mergosono 3 Kecamatan Kedungkandang
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Malang, (b) Pelaksanaan Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Kurikulum
2013 di Kelas 1 SDN Mergosono 3 Kecamatan Kedungkandang Malang, dan (c)
Evaluasi Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Kurikulum 2013 di Kelas 1
SDN Mergosono 3 Kecamatan Kedungkandang Malang.

Bab VI yaitu penutup, peneliti menyimpulkan berdasarkan data-data yang
sudah dibahas pada bab sebelumnya. Selain itu, pada bab ini juga terdapat saran
yang dikemukakn oleh peneliti kepada pihak-pihak tertentu yang berhubungan
langsung dengan penelitian ini. Dimana saran tersebut diberikan oleh peneliti
pada hal-hal yang dirasa oleh peneliti dirasakan perlu adanya perbaikan demi

kemajuan dalam proses pembelajaran.



16

BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Perencanaan Pembelajaran Pendekatan Saintifik
1. Pengertian Perencanaan

Memahami definisi Perencanaan Pembelajaran dapat dikaji dari kata-kata
yang membangunnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa
perencanaan adalah proses, cara, perbuatan merencanakan (merancangkan),
sementara pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar.*

Selain itu Herbert Simon mendefinisikan perencanaan adalah sebuah
proses pemecahan masalah, yang bertujuan adanya solusi dalam suatu pilihan.
Bintoro Cokroamijoyo menyebut perencanaan adalah proses mempersiapkan
kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan utuk mencapai tujuan tertentu.
Sedang Hamzah B. Uno menjelaskan perencanaan sebagai suatu cara yang
memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan
berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi
sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Jadi, perencanaan merupakan proses mempersiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan untuk dapat mencapai tujuan tertentu. Jika perencanaan yang
dimaksud merupakan perencanaan pembelajaran maka tujuan yang ingin dicapai

merupakan suksesnya sebuah kegiatan pembelajaran.

“ pusat Bahasa DEPDIKNAS. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga. Jakarta:
Balai Pustaka. 2005.
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2. Perencanaan Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Kurikulum 2013

Jika perencanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah proses
mempersiapakan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk mencapai kegiatan
pembelajaran yang diinginkan, maka perencanaan pendekatan saintifik dapat
diaratikan sebuah proses mempersiapakan segala sesuatu yang dibutuhkan unt